
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap Return On Asset pada Bank Umum yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2021. Berdasarkan hasil penelitian, maka dihasilkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian Biaya Operasional Pendapatan Operasional terdapat 

pengaruh secara parsial dengan diperoleh nilai koefisien Thitung > Ttabel - 

16.279 > 1.97361 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 (signifikan). Dapat 

disimpulkan variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset pada Bank Umum 

yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. 

2. Hasil pengujian Non-Performing Loan terdapat pengaruh secara parsial 

dengan diperoleh nilai koefisien Thitung > Ttabel dengan hasil -2.894 > 

1.97361 dan nilai signifikansi 0.004 < 0.05 (signifikan). Dapat disimpulkan 

variabel Non-Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return On Asset pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. 

3. Hasil pengujian Loan to Deposit Ratio terdapat pengaruh secara parsial 

dengan diperoleh nilai Thitung < Ttabel dengan hasil -0.584 < 1.97361 dan 

signifikansi 0.560 > 0.05 (tidak signifikan). Dapat disimpulkan variabel 
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Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return 

On Asset pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. 

4. Hasil pengujian Capital Adequacy Ratio terdapat pengaruh secara parsial 

dengan hasil nilai koefisien Thitung > Ttabel 2.387 > 1.97361 dan 

signifikansi 0.18< 0.05 (signifikan). Dapat disimpulkan variabel Capital 

Adequacy Ratio positif signifikan terhadap Return On Asset pada Bank 

Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. 

5. Hasil pengujian Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non-Performing 

Loan, Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio secara simultan 

dengan hasil nilai koefisien Fhitung > Ttabel yakni 89.953 > 2.42 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 (signifikan). Berdasarkan hasil maka disimpulkan 

terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Return On Asset 

pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. 

6. Hasil nilai R-Square pada penelitian ini sebesar 67.3%. 

 
B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy 

Ratio terhadap Return On Asset pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 

2012-2021, maka terdapat saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan khususnya pihak manajemen diharapkan mampu mengelola 

dan mempertahankan nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non- 

Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio sesuai 

dengan ketentuan dengan Bank Indonesia untuk meningkatkan nilai Return 
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On Asset. Hasil penelitian menyatakan LDR berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA, diharapkan perusahaan perbankan melakukan 

evaluasi terkait kredit yang diberikan atas dana pihak ketiga, apabila dana 

pihak ketiga dapat tersalurkan dan dimanfaatkan dengan baik maka akan 

berdampak pada tingkat Loan to Deposit Ratio. Adanya evaluasi tersebut juga 

membuat para nasabah dapat membayarkan kreditnya tepat waktu, hal ini 

mengakibatkan adanya peningkatan laba atas aset yang dimilikinya. 

2. Bagi investor diharapkan dapat mempertimbangkan rasio yang tercantum 

dalam penelitian ini antara lain Capital Adequacy Ratio dan Return On Asset 

dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Nilai CAR dan ROA yang 

tinggi memberikan laba yang maksimal bagi para investor, sehingga 

keputusan yang diambil dapat memberikan keuntungan dan tidak akan 

merugikan dimasa mendatang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah ataupun mengubah 

variabel independen lainnya selain Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio karena pada penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 67.3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

independen lain diluar penelitian ini. 


